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MANAJEMEN HIPERGLIKEMIA: PEMBERIAN RELAKSASI OTOT
PROGRESIF PADA PASIEN DM TIPE 2 UNTUK MENURUNKAN
KADAR GULA DARAH : CASE REPORT

lka Nuraeni Mursid.: *Fransisca Winandari
STIKES Bethesda Yakkum Yogyakarta

ikanmursid@gmail.com

sisca@stikesbethesda.ac.id

ABSTRAK

IKA NURAENI MURSID. “Manajemen Hiperglikemia: R erian Relaksasi Otot
Progresif Pada Pasien DM Tipe 2 Untuk Menurunkan™NSadar Gula Darah: Case

Report”. \k_

Latar Belakang: Angka prevalensi pasien den@enyakit diabetes mellitus di
Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta khususnyaSruang VI pada bulan Oktober
terdapat 20 pasien yang masuk dengan diagnosa utama maupun diagnosa
penyerta diabetes mellitus. Studi pendahul %‘menggunakan wawancara dengan
perawat ruangan dan wawancara ke % 3 pasien yang sedang dirawat di
Ruang VI di Rumah Sakit Bethesda Y, arta. Hasil wawancara kepada pasien
adalah rata-rata pasien mengata tidak rutin menjaga pola makan dan
aktivitas fisik seperti olahraga.

Gejala Utama: Pasien dengan éqb tes mellitus yang mengalami hiperglikemia
dan adanya luka pada kaki.

Metode: Jenis karya ilmia ir ini deskriptif kuantitatif dengan desain case
report. Populasinya vyaity~nasien diabetes mellitus yang sedang menjalani
perawatan. Teknik pe% bilan sampel menggunakan purposive sampling
dengan jumlah samp%_ u orang. Intervensi yang dilakukan adalah relaksasi
otot progresif selarpa 80 menit sesuai dengan standar operasional prosedur
(SOP) sebelum di an intervensi (pre-test) dan sesudah dilakukan intervensi
(post-test).

Hasil: Hasil intervensi selama empat kali didapatkan ada perubahan nilai kadar
glukosa darah sewaktu.

Kesimpulan: Adanya perubahan nilai kadar glukosa darah sewaktu sebelum
diberikan intervensi relaksasi otot progresif dan sesudah diberikan intervensi
relaksasi otot progresif .

Kata kunci: diabetes mellitus — hiperglikemia — relaksasi otot progresif
xii + 116 halaman + 5 tabel + 3 gambar + 10 lampiran
Kepustakaan: 12, 2013-2020
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Hyperglycemia Management: Implementation Of Progressive Muscle
Relaxation Of Blood Sugar Levels Of Patients Type Il Diabetes Mellitus :
Case Report
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ikanmursid@gmail.com

sisca@stikesbethesda.ac.id

ABSTRACT

IKA NURAENI MURSID. “Hyperglycemia Management;_Providing Progressive
Muscle Relaxation in Type 2 DM Patients to Lower Sugar Levels: Case
Report’.

Background: The prevalence rate of patients wi betes mellitus at Bethesda
Hospital Yogyakarta, especially room VI, in er, there were 20 patients
admitted with the main diagnosis or accompan;\jg diagnosis of diabetes mellitus.
The preliminary study interviews with room_nurses and interviews with 3 patients
in Room VI at Bethesda Hospital Yogyak The results interviews with patients
said they did not regularly maintain diet @physical activity such as exercise.
Main Symptoms: Patients with diab ellitus who experience hyperglycemia
and wounds on feet. Q/

Method: This final type SC|ent| rk is quantitative descriptive with a case
report design. The populatio dlabetes mellitus patients who undergoing
treatment. The sampling tec uses purposive sampling with a sample size
one person. The interventio rried out was progressive muscle relaxation for
30 minutes accordance (with standard operating procedures (SOP) before
intervention (pre-test) a er intervention (post-test).

Results: The results qQlintervention four times showed that was change in blood
glucose levels any}@ ut was not very significant.

Conclusion Th?% e changes blood glucose levels before the progressive
muscle relaxation intervention was given after progressive muscle relaxation
intervention.

Keywords: diabetes mellitus — hyperglycemia — progressive muscle relaxation.
xii + 116 pages + 5 tables + 3 pictures + 10 attachments
Bibliography: 12, 2013-2020
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PENDAHULUAN

Diabetes melitus (DM) yang biasa juga disebut dengan kencing manis atau
glikemia merupakan salah satu jenis penyakit kronis yang ditandai dengan
peningkatan kadar gula darah akibat gangguan metabolisme dalam tubuh
dimana organ pankreas tidak mampu memproduksi hormon insulin sesuai
dengan kebutuhan tubuh (Rudy & Thuri, 2013). Selain penurunan berat badan
tanpa sebab yang jelas, penderita DM juga mengalami gejala seperti poliuria
(sering buang air kecil), polidipsia (sering haus), dan polifagia (sering lapar).
Selain itu, gejala lain yang dialami penderita DM antara lain keluhan lemas dan
kurang tenaga, kesemutan dan gatal pada tangan dan kaki, rentan terhadap
infeksi bakteri dan jamur, penyembuhan luka lambat, dan pandangan kabur.
Namun pada beberapa kasus, orang yang terkena DM tidak menunjukkan gejala
apapun (Ratih dkk, 2020).

persen, sedangkan angka nasional sebesar 2,4 persen™NKota Yogyakarta memiliki
prevalensi diabetes tertinggi yaitu sebesar 4,9% di%_ ngkan empat kabupaten
lainnya di Daerah Istimewa Yogyakarta. Disebutga bahwa pada tahun 2022,

Prevalensi penyakit diabetes mellitus di Daerah Istimeiv§‘ogyakarta sebesar 4,5

jumlah pasien diabetes yang mendapat pelaya edis standar di Yogyakarta
mencapai 420 orang atau 86,6% Jumlah terse ebanyak 720 orang, meningkat
81,8% dibandingkan dengan tahun sebelumnya.*Angka prevalensi pasien dengan
penyakit diabetes mellitus di Rumah Sakit esda Yogyakarta khususnya ruang
VI pada bulan September 2023 jumlah en sebanyak 17 pasien sedangkan
pada bulan Oktober terdapat 20 pasierr)yang masuk dengan diagnosa utama
maupun diagnosa penyerta diabetes @ us.

A

Selain pengobatan dan per@han pola makan, penderita diabetes juga
membutuhkan aktivitas fisi ntuk menurunkan kadar gula darah dalam
tubuhnya. Latihan relaksgasi otot progresif merupakan salah satu intervensi
keperawatan yang da% iterapkan pada pasien DM untuk meningkatkan
keterampilan relaksadi “dan manajemen diri. Latihan ini berfokus pada
memberikan keteg@'pada kelompok otot, menghentikan ketegangan, dan
bagaimana otot ileks, merasakan sensasi relaksasi, dan ketegangan
menghilang. Lati@ﬁ ini  membantu meredakan ketegangan otot dan stres,
menurunkan tekanan darah, meningkatkan toleransi terhadap aktivitas sehari-
hari, memperkuat kekebalan tubuh, meningkatkan status fungsional dan kualitas
hidup. Tujuan dari relaksasi otot secara bertahap adalah untuk mengurangi
ketegangan otot, kecemasan, nyeri leher dan punggung, tekanan darah tinggi,
detak jantung dan metabolisme, menurunkan aritmia dan kebutuhan oksigen,
serta membantu klien tetap sadar dan fokus. Meningkatkan perhatian dan
relaksasi, meningkatkan kebugaran dan konsentrasi, meningkatkan kemampuan
mengatasi stres, mengatasi insomnia, depresi, kelelahan, mudah tersinggung,
kejang otot, fobia ringan, gagap ringan, positif dari emosi negatif membangun
emosi yang kuat (Akbar dkk, 2018).

Gerakan latihan relaksasi otot progresif yaitu gerakan pertama ditujukan untuk
melatih otot tangan. Caranya adalah dengan mengepalkan tangan dan



mengencangkan otot bisep dan lengan bawah selama 5-7 detik. Minta Klien
untuk memikirkan bagaimana rasanya menegangkan otot sepenuhnya dan
kemudian rileks selama 15 hingga 20 detik. Gerakan kedua ditujukan untuk
melatih otot-otot punggung tangan. Lalu untuk metode ini, tekuk lengan ke
belakang pada pergelangan tangan, regangkan otot punggung tangan dan
lengan bawah, lalu arahkan jari ke arah langit-langit. Gerakan ketiga ditujukan
untuk melatih otot bisep (otot besar di bagian atas lengan) dengan cara
mengepalkan tangan dan mendekatkan kepalan tangan ke bahu untuk
menegangkan otot bisep. Gerakan keempat ditujukan untuk melatih dan
mengendurkan otot bahu. Angkat bahu Anda setinggi mungkin hingga
menyentuh telinga. Perhatikan bagian atas dan lehernya. Gerakan kelima dan
keenam digunakan untuk mengendurkan otot-otot wajah (otot dahi, mata,
rahang, mulut, dll). Dengan cara mengerutkan kening dan mengerutkan kening
hingga otot terlihat dan kulit berkerut. Selanjutnya, tutup mata rapat-rapat dan
rasakan area sekitar mata serta otot-otot yang mengoxitrol pergerakan mata.
Gerakan ketujuh digunakan untuk mengendur otot rahang. Saat
memaksakan rahang dan menggigit gigi, otot raha%_ enjadi tegang. Tindakan
kedelapan adalah mengendurkan otot-otot di itar mulut. Kerutkan bibir
sekencang mungkin agar bisa merasakan kete%ﬁn di sekitar mulut. Gerakan
kesembilan ditujukan untuk mengendurkan otdt-§tot bagian depan dan belakang
leher. Gerakan ini diawali dengan otot bagian Belakang leher, kemudian melatih
otot bagian depan leher, posisikan kepal tuk beristirahat. Tekan kepala ke
permukaan kursi yang empuk dan ras ketegangan di leher dan punggung
atas. Gerakan ke-10 ditujukan untu@\elatih otot-otot bagian depan leher.
Gerakkan kepala ke arah wajah urunkan dagu ke arah dada, rasakan

ketegangan di area leher wajah. an ke-11 melatih otot punggung. Angkat
dari sandaran Kkursi, Iengkungkéq unggung, dorong dada ke depan, tahan
ketegangan selama 10 detik, | ileks. Setelah rileks, turunkan tubuh kembali ke

kursi, rilekskan otot-otot. Ge@ ke-12 bertujuan untuk mengendurkan otot-otot
dada. Tarik napas dalamzdaldm untuk mengisi paru-paru Anda dengan udara
sebanyak mungkin. Seleﬁnya, tahan napas selama beberapa menit hingga
ketegangan di dad ncapai perut, lalu lepaskan. Setelah ketegangan
mereda, ambil nap %a'ntai dan normal. Ulangi proses ini lagi dan rasakan
perbedaan antara ng dan santai. Gerakan ke-13 ditujukan untuk melatih otot
perut. Tarik peru dalam dengan kuat dan tahan selama 10 detik hingga
kencang dan kencang, lalu lepaskan dengan bebas. Ulangi lagi gerakan perut
pertama ini. Gerakan nomor 14 digunakan untuk melatih otot-otot kaki (seperti
paha dan betis). Regangkan telapak kaki dan kencangkan otot paha. Terus
kencangkan lutut dan biarkan ketegangan berpindah ke otot betis. Tahan posisi
tegang selama 10 detik lalu lepaskan. Ulangi setiap gerakan dua kali.

Studi pendahuluan yang dilakukan oleh penulis pada tanggal 1 November 2023
di Ruang VI Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta. Rumah Sakit Bethesda
Yogyakarta merupakan salah satu rumah sakit swasta di Yogyakarta. Lokasi
Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta di JI. Jend. Sudirman No.70, Kotabaru Kec,
Gondokusuman, kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 55224.

Studi pendahuluan menggunakan wawancara dengan perawat ruangan dan
wawancara kepada 3 pasien yang sedang dirawat di Ruang VI di Rumah Sakit
Bethesda Yogyakarta. Hasil wawancara kepada pasien adalah rata-rata pasien



mengatakan tidak rutin menjaga pola makan dan aktivitas fisik seperti olahraga.
Berdasarkan urian tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan implementasi
Teknik non farmakologi yaitu dengan judul “Manajemen Hiperglikemia:
Pemberian Relaksasi Otot Progresif Pada Pasien DM Tipe 2 Untuk Menurunkan
Kadar Gula Darah : Case Report’.

METODE

Metode pengamatan yang digunakan dalam intervensi adalah case report
dengan menggunakan pendekatan pre dan post test design. Intervensi ini
menggambarkan fenomena terkait pemberian relaksasi otot progresif pada
pasien dengan diabetes melittus dengan manajemen hiperglikemia. Pengamatan
dilaksanakan di Ruang VI Rumah Sakit Bethesda Yogyakarta pada tanggal 20-
22 November 2023. Jumlah sampel satu orang pasien yang mengalami diagnosa
medis diabetes mellitus dengan menggunakan manajemen hiperglikemia yang
diberikan tindakan pemberian relaksasi otot progresif_s&kanyak 4 kali. Pasien
yang diberikan tindakan pemberian relaksasi otot resif harus memenuhi
kriteria inklusi dan eksklusi. Pasien dilakukan pem@_ an kadar glukosa darah
sewaktu sebelum dan sesudah dilakukan interven%_

HASIL X

Hasil pemantauan kadar glukosa darah sewaktu pasien sebelum dan sesudah
dilakukan pemberian relaksasi otot progresi~pada tanggal 20 November 2023
hingga tanggal 22 November 2023 uang VI Rumah Sakit Bethesda
Yogyakarta Tahun 2023, pada tabel 1.%5" penilaian adalah sebagai berikut :

Tabel,@gmbar Observasi

<b Pre dan Post

_ Te@ggal/ Intervensi .
Intervensi Q}am Pre Test Post Test Nilai
\k_ (mg/dL) (mg/dL) Kenaikan
N atau
& Penurunan
% GDS
Relaksasi  20-11-2023 237 180 57
Otot 10.00WIB  (mg/dL) (mg/dL) (turun)
Progresif dan
22-11-2023
07.00 WIB

Sumber: Data primer terolah, 2023

Analisa data:

Tabel diatas menunjukan perubahan nilai kadar glukosa darah sebelum dan
sesudah dilakukan intervensi pemberian relaksasi otot progresif pada pasien
dengan diabetes mellitus.

Tabel diatas menunjukan bahwa sebelum dan sesudah diberikan intervensi
selama 3 hari mulai tanggal 20 November 2023 hingga 22 November 2023 nilai



kadar glukosa darah sewaktu, sebelum diberikan intervensi relaksasi otot
progresif pada tanggal 20 november 2023 pada pukul 10.00 WIB nilainya 237
mg/dL dan sesudah diberikan intervensi relaksasi otot progresif pada tanggal 22
November 2023 pukul 07.00 WIB nilainya 180 mg/dL, sehingga mengalami
penurunan sebesar 57.

PEMBAHASAN

Hasil dari observasi selama 3 hari didapatkan bahwa tidak terjadi penurunan dari
adanya relaksasi otot progresif terhadap kadar glukosa darah sewaktu pada
pasien karena hasil yang didapatkan masih masuk dalam kategori tinggi atau
diatas nilai normal. Hasil nilai kadar glukosa darah sebelum diberikan intervensi
dan sesudah diberikan intervensi hasilnya ada yang menurun dan meningkat.
Hal ini dikarenakan pada hasil peningkatan kadar glukosa darah dipengaruhi
oleh adanya jeda waktu setelah diberikan intervensi ¢glaksasi otot progresif
dengan pemeriksaan gula darah sewaktu. Apabila dib&tiran jeda waktu selama
30 menit setelah intervensi, maka hasil pemeriksa dar glukosa darah akan
lebih maksimal. Hal ini dapat terlihat dari hasil y idapatkan pada intervensi
pertama kali yang dilakukan tanpa jeda menunjdkkan peningkatan kadar gula
darah sedangkan pada intervensi selanjutnya\fang dilakukan dengan jeda
pemeriksaan 30 menit hasil menunjukkan adaygya penurunan, hal ini disebabkan
karena saraf parasimpatik dapat menghan?a,[ proses glukoneogenesis didalam
pankreas.

Proses glukoneogenesis ini dibutuh g{,aleh tubuh untuk memenuhi kebutuhan
saat karbohidrat tidak tersedia d jumlah yang cukup didalam makanan.
Selain adanya perubahan prose koneogenesis faktor yang mempengaruhi
yaitu relaksasi otot progresif da eningkatkan aktivitas otot dan meningkatkan
metabolisme gula darah dal buh sekaligus meningkatkan sekresi insulin
pada pankreas. Relaksasi o rogresif juga dapat menurunkan kadar glukosa

darah pada sebagian pa . Teknik untuk melakukan relaksasi otot progresif
dengan cara melakuka ubahan kontraksi dan relaksasi secara bergantian
dan bertahap pada Teknik ini dapat memperbaiki kesehatan fisik dan

simpatis mengal perubahan. Kedua aksis tersebut bereaksi terhadap
perubahan fisik u psikologis, sehingga menyebabkan penurunan kadar
glukosa darah (Anaabawati et al., 2021). Aksis Hipotalamus, pituitari, dan adrenal
(HPA) dan sistem saraf simpatis dipicu sebagai respon akibat tuntutan fisik atau
psikologis (stres) dari aktivitas fisiologis, perilaku, dan psikologis. Relaksasi otot
dapat digunakan untuk menurunkan kadar glukosa darah dengan cara
menghambat proses glukogenesis, mengendurkan otot, mengkontraksikan atau
menegangkan suatu kelompok otot, dan menghentikan ketegangan, kemudian
memfokuskan otot-otot tersebut agar kondisi tubuh menjadi lebih rileks
(Trisnawati et al., 2020; Wahyudi & Arlita, 2019).

mental. Aksis glukg& dari hipotalamus, pituitari, adrenal, dan sistem saraf

Selain jeda waktu antara intervensi dan pemeriksaan gula darah setelah tindakan
relaksasi, hal yang perlu diperhatikan yaitu terkait obat dan juga diet, pada saat
penulis memberikan jeda waktu, penulis memberi pesan kepada pasien untuk
tidak makan terlebih dahulu ataupun memberikan injeksi insulin agar hasil yang
diperoleh lebih akurat.



Berdasarkan hasil intervensi yang sudah dilakukan, teori serta pengamatan yang
dilakukan, maka penulis berasumsi bahwa latihan otot progresif yang dilakukan
secara teratur dapat memberikan dampak positif berupa relaksasi terhadap
menurunnya ketegangan otot, stres pada pasien, memperbaiki laju metabolik,
dan meningkatkan gelombang alfa diotak yang dapat memberikan berbagai
manfaat pada pasien yang melakukannya secara teratur. Faktor lain yang dapat
mempengaruhi perubahan kadar glukosa darah pada Bp.H yaitu terdapat latar
belakang riwayat kesehatan keluarga pasien yang mana pasien memiliki riwayat
DM dari kedua orang tuanya dan juga rutin mengonsumsi obat untuk penyakit
diabetes mellitusnya sejak SMA. Bp. H juga mengalami perubahan psikologis
karena kehilangan kaki kanan post amputasi yang membuat beliau putus asa
dan mengalami kecemasan akan Kkelanjutan aktivitasnya sehari — hari.
Kecemasan dapat mempengaruhi peningkatan kadar gula darah dan
metabolisme insulin melalui peningkatan kortisol. Berdasarkan pengamatan dan
intervensi yang dilakukan, kenaikan ataupun penurun dar gula darah pada
bapak H tergantung dari latihan relaksasi otot progresify\bola makan, insulin yang
diberikan dan juga faktor kecemasan. \k_

KESIMPULAN DAN SARAN \k-

Kesimpulan: Setelah dilakukan implementasi-édama empat kali intervensi sejak
tanggal 20 November 2023 hingga tanggal ovember 2023, pada saat pasien
menjalani perawatan di Ruang VI. Mas keperawayan yang muncul sesuai
dengan kasus adalah ketidakstabilan glukosa darah berhubungan dengan
disfungsi pankreas. Hasil setelah dibesikan intervensi relaksasi otot progresif
selama 4 kali intevensi didapatkan’?\ a terjadi perubahan kadar glukosa darah
sewaktu, yaitu pada intervensi pertama tanggal 20 November 2023 pada
pukul 10.00 WIB didapatkan/has8il sebelum diberikan intervensi nilai kadar
glukosa darah sewaktu seb 37 mg/dL (tinggi), kemudian pada tanggal 22
November 2023 pukul 07.00 setelah diberikan intervensi nilai kadar glukosa
darah sewaktu sebesar g/dL (normal). Pasien dengan nilai kadar glukosa
darah sewaktu 180 sudah masuk kedalam kategori perbaikan, karena
hasil nilai kadar glu darah sewaktu menunjukan dibawah nilai 200 mg/dL.
Program tindak Ian}ét} agi pasien adalah tetap melakukan latihan relaksasi otot
progresif secara% diri oleh pasien atau keluarga sesuai dengan standar
operasional prosedlr (SOP) untuk menjaga kestabilan kadar glukosa darah
sewaktu dan tetap menjaga kebersihan pada area sekitar luka setelah amputasi
untuk menghindari adanya risiko infeksi.

Saran bagi mahasiswa pengamatan ini dapat digunakan sebagai acuan untuk
mengambil judul karya ilmiah lain terkait faktor-faktor yang berkaitan dengan
penurunan kadar gula darah pada pasien dengan diagnosa diabetes mellitus tipe
2.
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